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Pemodelan Sistem Antrian Pada Pelayanan Menggunakan
Metode First In First Out (FIFO) di Mie Gacoan Depok

A. J. Khiestal, R. Iskandar?, A. Sidig®

Abstrak: Pada saat ini dunia perkulineran telah berkembang cukup pesat. Banyak para pengusaha yang berinovasi untuk
mengembangkan usahanya. Seperti pada saat ini banyak sekali kuliner yang bermunculan dengan ciri khas mereka masing-
masing. Antusias masyarakat sekitar terhadap kehadiran mie gacoan tersebut mengakibatkan terjadinya antrian yang sangat
panjang pada bagian pelayanan kasir.. Untuk mengatasi masalah tersebut, metode First In First Out merupakan metode yang
tepat untuk memecahkan masalah yang dialami di Mie Gacoan Depok. Masalah — masalah yang ada adalah belum mengetahui
tingkat intensitas fasilitas pelanggan, rata — rata jumlah pelanggan antrian dalam sistem, rata — rata jumlah pelanggan antri dalam
antrian, rata — rata waktu yang dihabiskan seorang pelanggan dalam sistem, dan rata — rata waktu yang dihabiskan seorang
pelanggan dalam antrian. Penelitian bertujuan untuk untuk menerapkan sistem antrian dan mengurangi waktu tunggu di Mie
Gacoan Depok secara akurat dan juga untuk mengetahui penggunaan metode First In First Out pada kendala apa saja yang
dialami oleh perusahaan. Berdasarkan data yang diketahui, ditemukan hasil waktu antrian dari waktu antri dengan menunggu
dalam sistem yaitu 1 menit.

Kata Kunci: Sistem Antrian, Pelayanan, Kedatangan

Abstract: At this time the culinary world has developed quite rapidly. Many entrepreneurs innovate to develop their business. As
at this time there are lots of culinary delights that have sprung up with their own characteristics. The enthusiasm of the local
community for the presence of these gacoan noodles resulted in very long queues at the cashier's service section. To overcome
this problem, the First In First Out method is the right method to solve the problems experienced at Mie Gacoan Depok. The
problems that exist are not knowing the intensity level of customer facilities, the average number of queued customers in the
system, the average number of customers queuing in the queue, the average time spent by a customer in the system, and the
average time spent by a customer. customers in queue. The research aims to accurately implement a queuing system and reduce
waiting time at Mie Gacoan Depok and also to find out the use of the First In First Out method for any constraints experienced
by the company. Based on the known data, it was found that the results of the queue time from the queue time by waiting in the
system were 1 minute.

Keywords: Queue System, Service, Arrival.

I. PENDAHULUAN Antrian yang panjang bisa dikarenakan
ada saat ini dunia perkulineran telah berkembang kurangnya fasilitas yang disediakan pada tempat
cukup pesat. Banyak para pengusaha yang makan tersebut. Untuk mengatasi agar tidak terjadinya

berinovasi untuk mengembangkan usahanya. Seperti antrian yang panjang dapat dilakukan perbaikan pada
pada saat ini banyak sekali kuliner yang bermunculan sistem pelayanan. Dengan gdanya antrian panjang
dengan ciri khas mereka masing-masing. Salah pada mie gacoan tersebut diperlukan suatu analisis
satunya adalah mie gacoan. Mie gacoan ini banyak yang digunakan untuk memperbaiki agar antrian pada
sekali diminati oleh masyarakat terutama pada anak mie gacoan tersebut tidak akan membuat konsumen
remaja. menunggu lama.

Antusias masyarakat sekitar terhadap kehadiran Antrian merupakan suatu garis tunggu dari
mie gacoan tersebut mengakibatkan terjadinya antrian pengguna (satuan) yang memerlukan layanan dari satu
yang sangat panjang pada bagian pe'ayanan kasir. atau lebih pelayan (faSlIltaS Iayanan). Pada umumnya,

Dengan terjadinya antrian yang panjang menjadi sistem antrian dapat diklasifikasikan menjadi sistem
membuat konsumen menunggu untuk dilayani yang yang berbeda-beda, dimana teori antrian sering
akan berdampak pada konsumen tersebut tidak jadi diterapkan secara luas untuk memberikan suatu
untuk membeli dan akan beralih mencari tempat disiplin dalam menerima suatu layanan
makan yang lain. Penelitian kali ini bertujuan untuk menerapkan

Sistem Antrian menggunakan metode First In First
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Dari jurnal inilah proses keterbukaan ilmu
pengetahuan kepada setiap pembaca agar mengetahui
cara mengurangi lama waktu yang dibutuhkan untuk
mengantri dan memaksimalkan jumlah konsumen
yang dilayani. Proses seperti inilah yang peneliti
inginkan agar setiap orang yang melihat dan membaca
jurnal ini dapat sebuah pengetahuan yang tidak
banyak diketahui oleh setiap masyarakat.

Il. METODE DAN PROSEDUR

A. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakanan pada penelitian ini
adalah data primer. Data ini diambil melalui
observasi di Mie Gacoan Depok
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan pada penelitian
kali ini melalui observasi dengan pendekatan
kualitatif di Mie Gacoan Depok
B. Tempat Penelitian
Penelitian  ini  dilaksanakan  di  PT.
Thunderbear yang bertempat di JI. Margonda
Raya, Pancoran Mas, Depok
C. Metode Penelitian
1. Teori Antrian
Antrian atau garis tunggu dapat terjadi apabila
orang, komponen mesin atau unit barang harus
menunggu untuk mendapatkan pelayanan dari
fasilitas pelayanan yang sedang beroperasi pada
kapasitas tertentu sehingga tidak melayani
mereka untuk sementara waktu. Antrian (tempat
menunggu giliran) merupakan bagian dari
hidup sehari-hari, misalnya membeli tiket di
bioskop, menabung di bank, membayar
belanjaan di kasir, mengirimkan paket, dan lain-
lain. Teori antrian adalah studi tentang proses
menunggu dalam semua variasi yang mungkin.
Teori antrian digunakan untuk mengetahui
jumlah server optimum yang dapat melayani
pelanggan dalam suatu sistem. Dan model
antriannya, digunakan untuk mempresentasikan
berbagai macam sistem antrian yang ada dalam
praktik. ~ Rumus untuk  setiap  model
menunjukkan bagaimana kinerja dari sistem
yang berhubungan, termasuk rata-rata waktu
tunggu yang akan terjadi, dengan beberapa
batasan yang bervariasi.
2. Sistem Antrian
Sistem Antrian adalah kedatangan pelanggan
untuk mendapatkan pelayanan, menunggu
untuk dilayani jika fasilitas pelayanan (server)
masih sibuk, mendapatkan pelayanan dan
kemudian meninggalkan sistem setelah dilayani
(Gross, 2001). Apabila pelanggan yang tiba

p-1SSN 2720-9628
e-ISSN 2720-961X

dapat langsung masuk kedalam sistem

pelayanan, maka pelanggan tersebut langsung

dilayani, sebaliknya jika harus menunggu maka

mereka harus membentuk antrian

hingga tiba waktu pelanggan. Menurut Sri

Mulyono (2002) ada tiga komponen dalam

sistem antrian yaitu:

a. Kedatangan
Pola kedatangan suatu sistem antrian yang
merupakan suatu periode waktu antara dua
kedatangan yang berturut-turut. Kedatangan
dapat dipisahkan oleh interval kedatangan
yang sama atau tidak sama probabilitasnya
disebut kedatangan acak. Pada umumnya,
suatu proses kedatangan terjadi secara acak
dan tidak dapat diprediksi kapan pelanggan
akan datang, dengan kedatangan pelanggan
yang datang secara tidak pasti maka
probabilitas yang cocok digunakan adalah
distribusi probabilitas poisson. Jalur yang
digunakan dalam sistem antrian adalah jalur
tunggal, maka terdapat satu rata-rata
kedatangan dan ini juga sesuai dengan
distribusi Poisson yang mempunyai satu
parameter yaitu lamda (X). Distribusi
probabilitas poisson menyediakan deskripsi
yang cukup baik untuk suatu pola
kedatangan

b. Fasilitas Pelayanan
Pola pelayanan ditentukan oleh waktu
pelayanan vyaitu waktu yang dibutuhkan
untuk melayani pelanggan pada fasilitas
pelayanan. Waktu pelayanan dapat berupa
waktu pelayanan konstan atau pun variabel
acak yang telah diketahui probabilitasnya.
Distribusi Probabilitas untuk waktu layanan
biasanya mengikuti distribusi probabilitas
Eksponensial yang formulanya dapat
memberikan informasi yang berguna
mengenai operasi yang terjadi pada suatu
antrian (Sri Mulyono, 2002).

¢. Komponen Sistem Antrian
Komponen dasar proses antrian adalah
kedatangan, pelayanan dan antri. Komponen
ini disajikan pada gambar berikut :

Sarvbsr ksdwmangan — ’ -_ ' —h- _h'll m'
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Gambar 1. Komponen Sistem Antrian

3. Karakteristik Antrian

Dalam sistem antrian terdapat tiga komponen
karakteristik Heizer dan Render (2009) yaitu ()
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karakteristik kedatangan atau masukan sistem,
(b) Kkarakteristik antrian, (c) karakteristik
pelayanan. Karakteristik yang pertama adalah
karakteristik kedatangan atau msukan sistem
yaitu sumber input yang mendatangkan
pelanggan bagi sebuah sistem pelayanan
memiliki karakteristik utama sebagai berikut.

a. Ukuran Populasi  Merupakan sumber
konsumen yang dilihat sebagai populasi
tidak terbatas dan terbatas. Populasi tidak
terbatas adalah jika jumlah kedatangan atau
pelanggan pada sebuah waktu tertentu
hanyalah  sebagian kecil dari semua
kedatangan yang potensial. Sedangkan
populasi terbatas adalah sebuah antrian
ketika hanya ada pengguna pelayanan yang
potensial dengan jumlah terbatas.

b. Perilaku Kedatangan Perilaku setiap
konsumen berbeda-beda dalam memperoleh
pelayanan, ada tiga karakteristik perilaku
kedatangan yaitu : pelanggan yang sabar,
pelanggan yang menolak bergabung dalam
antrian dan pelanggan yang membelot.

c. Pola Kedatangan Menggambarkan
bagaimana distribusi pelanggan memasukin
sistem. Distribusi kedatangan terdiri dari :
Constant Arrival Distribution dan Arrival
Pattern ~ Random.  Constant  Arrival
Distribution adalah pelanggan yang datang
setiap periode tertentu sedangkan Arrival
Pattern Random adalah pelanggan yang
datang secara acak.

Karakteristik ~ yang  kedua  adalah
karakteristik antrian, yaitu merupakan aturan
antrian yang mengacu pada peraturan
pelanggan yang ada dalam barisan untuk
menerima pelayanan yang terdiri dari:

a. First In First Out (FIFO) yaitu pelanggan
yang pertama datang, pertama dilayani.
Misalnya : sistem antrian pada bioskop
supermarket, pintu tol dan lain-lain.

b. Last Come First Served (LCFS) yaitu sistem
antrian pelanggan yang datang terakhir,
pertama dilayani. Misalnya : sistem antrian
pada elevator lift untuk lantai yang sama.

c. Service in Random Order (SIRO) yaitu
panggilan berdasarkan pada peluang acak,
tidak peduli siapa yang datang terlebih
dahulu.

d. Shortest Operation Times (SOT) vyaitu
sistem pelayanan yang membutuhkan waktu
pelayanan tersingkat mendapat pelayanan
pertama.
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Proses antrian secara umum memiliki 4 kategori
bentuk dasar menurut Russell dan Taylor
(2009:196) yaitu:  Single-Channel, Single-
Phase, Single-Channel, Multi-Phase, Multi-
Channel, Singlephase, Multi-Channel, Multi-
Phase.

. Model Antrian

Salah satu model antrian dan yang merupakan
model antrian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model: Model A : M/M/1 (Single
Channel Query System atau model antrian jalur

tunggal). Pada model ini  kedatangan
berdistribusi poisson dan waktu
pelayananeksponensial. Dalam situasi ini,

kedatangan membentuk satu jalur tunggal untuk
dilayani oleh satu stasiun tunggal. Diasumsikan
sistem berada pada kondisi sebagai berikut

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini data didapatkan dari hasil
langsung ke lapangan selama 1 jam

pengamatan. Data yang dibutuhkan pada penelitian
kali ini yaitu waktu kedatangan konsumen ke dalam
sistem antria, waktu mulai dilayani dan waktu selesai
dilayani. Berikut adalah data yang diambil pada saat

observasi:
Tabel 1. Data hasil Observasi
Wik Schsth Wakin Awal Sclimh Sclah
Mo || K edatamgan N Pelavanan | Wakiu Sclesal | Keluar dar
Kedslangan Pelayanan .
[ merut ) Koasir {memit) Aniran
1 114015 1] 110042 1 11-04d:10 1
2 | 1200 0% 11:04-2% i 11:07:24 ]
3 11:05:21 i 11:07:43 1 11:12:49 1
i 11:07:31 11:13402 2 11:17:21
3 1 1925 111751 | 11:25:0% |
(i 11:10:42 11:23:18 L] 11:27:12 ]
7 11:12:21 2 11:27:32 1 11:31:1 1
L] 11:19:18 11:31-37 | 11-34:18
9 11:19:42 1 115639 1 11440 |
1 11-X2:28 2 118057 [i] 11440 5
11 11:23:52 i 11:44:23 il 11:47:20 ]
12 11:X7:22 J 1 1:47-44 1 11:50:0 |
13 1 1:X8:02 11. 5039 1 11:54:1 1
14 11:28:49 11:54:25 | 11:58:0 1
15 11-30 18 1 11:58:12 | 120520 |
] 11: 305K 2 1203:32 1 1.2 1060 4
17 11:32:2 2 12:066:14 1 12090 1
18 11-36:12 1 120811 il 12-14:24 .
19 11:37:086 12:14:30 1 12:17:32 9
20 11:37:44 2 12:17:43 2 12:19:53 1
21 11:38:12 12: KAk 1 12:24:11 2
12 11442 1 1224:1% 12:26:01 |
23 1 L:45:0 12: 2609 1 12:39-37 1
24 11:47:37 | 12: 2044 1 12:33:52 1
13 1145 123410 | 12364012 I
26 11:4%:51 2 12 1 123946 i
27 11:49:12 i 12: 359 1 12:42:19 1
i 114945 J | 2 124514 |
29 11:33:11 1] | 124838 1
0 11:54:24 1 12:51:21 1
3l 11:36:30 12:51 1] 12:55:10 |
il 11-5%:21 1 | 1 12:39-23 |
Berdasarkan tabel tersebut jumlah antrian

sebanyak 29 orang dan kemampuan pelayanan adalah
31 pelayanan.
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1.

Tingkat intensitas fasilitas pelanggan

= _ 29 _
T

094 = 94%

Sehingga, tingkat intensitas
kesibukan sebesar 94%
Rata — rata jumlah pelanggan antri dalam sistem

m kS |
(31 —29)

pelanggan atau

Ls

15.5 16

(p—x)
Sehingga, jumlah rata — rata orang dalam sistem
yang diharapkan mengantri 16 orang.

Rata — rata jumlah pelanggan antri dalam antrian

3 29°
Sulp=2) 31(31-29)
Sehingga, jumlah orang yang menunggu untuk
dilayani 14 orang.

I

Ly

= 136 = 14

. Rata — rata waktu yang dihabiskan seorang
pelanggan dalam sistem
1 1
fo = = = ] =
We=t-n G- 2 !

Sehingga, waktu rata — rata yang dihabiskan
menunggu dalam sistem 1 menit

. Rata — rata waktu yang dihabiskan seorang

pelanggan dalam antrian

ok 29 B -
Wa= - -Gl - T = 2
Sehingga, waktu rata — rata orang menunggu
antrian sebesar 2 menit.

Selisih waktu antrian dari waktu antri (Wq)

dengan waktu menunggu dalam sistem (WSs) yaitu 1
menit

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan simulasi yang dibuat maka dapat

disimpulkan bahwa penambahan jumlah kasir dapat

mengurangi

lama waktu yang dibutuhkan untuk

mengantri dan memaksimalkan jumlah konsumen
yang dilayani
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